BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian BAB I sampai BAB III dan berdasarkan basic question dalam

rumusan masalah, maka jawaban dari permasalahan diatas dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha merupakan salah satu program
kerja kepala sekolah yang bertujuan untuk mengurangi kenakalan remaja dan
didirikan pada tahun 1998. Tidak tanggung-tanggung, dengan adanya
pembiasaan ini Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo
sempat menyandang gelar”Integrasi Imtaq™ sejawa timur. Awalnya program ini
hanya melalui pembiasaan shalat dhuha, namun seiring perkembangan zaman
dan kebutuhan spiritul siswa, pada tahun 2000 program pembentukan
kepribadian juga dilaksanakan melalui pembiasaan shalat malam. Dalam
melakukan pembiasaan shalat dhuha dilaksanakan setiap hari setelah masuk
sekolah dan waktu istirahat pertama. §edangkan untuk pembiasaan shalat
malam dilaksanakan setiap satu minggu satu kali yang dilaksanakan pada hari
jumat malam sabtu untuk putri dan sabtu malam minggu untuk putra. Dimulai
dari jam 17.00-05.00 WIB yang diawali dengan shalat maghrib dan kemudian

disusul dengan shalat isya’ beserta shalat qabliyah dan ba’diyah. Kemudian
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dilanjutkan dengan isighosah bersama dan setelah itu siswa-siswi
diinstruksikan untu tidur kemudian dibangunkan kembali pada jam 02.00 WIB.
kemudian dilanjutkan dengan shalat sunnah tahajud, shalat hajat dan shalat
witir. Sembari menunggu shalat shubuh siswa-siswi diajak untuk dzikir

bersama dan kemudian ditutup dengan shalat subuh.

Pembentukan kepribadian siswa melalui pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung sidoarjo mempunyai
dampak positif yang sangat besar. Melalui pembiasaan secara tidak langsung
siswa dapat digiring untuk menjadi pribadi yang sempurna. Awalnya kondisi
kepribadian siswa banyak yang menyimpang, umumnya siswa kurang
bertanggung jawab, sering terlibat tawuran antar siswa ataupun antar sekolah.
Bahkan pada tahun 1996 pernah ada kasus hamil diluar nikah, setelah
dilakukan pembiasaan shalat malam dan shlat dhuha kepribadian siswa
menjadi lebih baik dan sempuma. Ketidakhadiran siswa dalam mengikuti
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha sangat berpengaruh terhadap
kondisi kepribadian siswa. Semakin sering murid tersebut melakukan
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha maka kepribadian siswa semakin
membaik sebaliknya, semakin sering murid tersebut tidak mengikuti
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha maka kondisi kepribadiannya

semakin memburuk.
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Siswa yang sering tidak mengikuti pembiasaan adalah siswa kelas VII
yaitu sebanyak 22,6% dan kepribadin yang dimiliki tergolong paling rendah
dibandingkan dengan kepribadian kelas VIII dan kelas IX. Rata-rata murid
kelas satu memang sudah mampu bertanggung jawab, akan tetapi belum
mampu bersosialisasi dengan baik, acuh dengan teman sekitar, kurang dapat
menyesuaikan diri, kurang mandiri, tidak jujur. Berbeda dengan murid kelas
VIII, mereka memang belum memiliki kepribadian yang sempurna seperti
kelas IX tetapi kepribadian yang dimiliki jauh lebih baik dibandingkan murid
kelas VII dalam segi tanggung jawab memang kurang, tetapi mampu berfikir
realistik, mulai berfikir keluar untuk masa depannya, empati, simpati, mampu
mengatasi masala secara mandiri, serta mampu bersosialisasi dengan baik.

4. Adapun kendala terselenggaranya program pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha lebih pada masalah teknis, yaitu meliputi: kekurangan air, cuaca yang
tidak mendukung, kurangnya kesadaran siswa, pengaruh teman, pengaruh

lingkungan, dan jadwal yang kres dengan kegiatan lain.

B. SARAN
Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang penulis jelaskan diatas, penulis
memberikan saran-saran yang disampaikan kepada obyek penelitian di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo. Adapun saran-sasran tersebut

adalah;
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Sebagaimana penjelasan yang telah kami paparkan diatas bahawa pembentukan
kepribadian siswa melalui pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha
mendatangkan dampak positif untuk siswa, dan kirannya pihak yang terkait
dengan program ini terutama untuk kepala sekolah, kordinator pembiasan
dengan guru BK mengadakan evaluasi rutinan agar problem atau penghambat
kegiatan tersebut dapat teratasi dengan baik.

Mengingat pengaruh pergaulan bebas semakin meluas sarana untuk menjadi
murid yang tidak diinginkan juga semakin mudah, seyogyanya program
pembentukan kepribadian tidak hanya dilakukan melalui pembiasaan shalat
malam dan shalat dhuha saja, akan tetapi juga harus mampu memberikan
inovasi baru sesuai dengan kondisi objektif siswa-siswi Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo.



